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PENGUJIAN KUAT LENTUR DAN KUAT TEKAN SERTA KUAT TARIK 
KAYU PUSPA/ SERU ( STUDI KASUS SEMACAM BALOK KAYU SERU 
YANG DIPAKAI SEBAGAI BALOK LANTAI RUMAH KNOCK-DOWN 

TANJUNG BATU SEBERANG KECAMATAN TANJUNG BATU / OGAN ILIR )

ABSTRAK
Penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi sudah lama dikenal oleh manusia sebelum 
ditemukan beton dan baja sebagai bahan konstruksi. Penggunaan kayu sebagai bahan 
konstruksi rumah mempunyai banyak keuntungan selain dapat mengurangi resiko gempa 
karena beratnya yang ringan, rumah yang terbuat dari konstruksi kayu mempunyai 
arsitektur yang indah. Rumah Knock-Down merupakan salah satu contoh bangunan 
yang menggunakan kayu sebagai bahan konstruksinya.

Kayu Puspa/ Seru adalah salah satu jenis kayu yang banyak terdapat didaerah Sumatera 
Selatan dan termasuk jenis kayu yang bermutu sedang. Kayu Seru cocok digunakan 
untuk tiang dan balok bangunan perumahan dan jembatan. Rumah Knock-Down 
lanjung Batu menggunakan kayu Seru sebagai balok lantai yang sebelumnya belum 
pernah diadakan penelitian kayu Seru yang berasal dari daerah tersebut. Kelas kuat kayu 
Seru pada table PPKI 1961 tergolong kelas kuat II, tetapi dari hasil penelitian didapat 
bahwa kayu Seru yang digunakan untuk konstruksi rumah Knock-Down Tanjung Batu 
menjadi kelas kuat III karena nilai MOE < 75.000 kg/ cm2.

Hasil MOE tersebut didapat dari pengujian kuat tekan lentur. Kayu Seru memiliki nilai 
MOE sebesar 75672,965 kg/ cm2 dan nilai MOR sebesar 471,395 kg/ cm2. Selain itu 
dari pengujian kuat tekan didapat nilai sebesar 418 kg/ cm2 dan kuat tekan izin sebesar 
194,071 kg/ cm2. Kemudian dari pengujian kuat tarik didapat nilai sebesar 617,013 kg/ 
cm2 dan kuat tekan izin sebesar 110,660 kg/ cm2. Berdasarkan nilai rata-rata diatas, 
maka kayu Seru tergolong kayu kelas kuat III dan cocok untuk konstruksi rumah 
sederhana seperti rumah Knock-Down.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan kayu sebagai bahan struktur bangunan atau perabot rumah tangga 

yang terbuat dari kayu, telah dikenal sejak lama. Dalam perkembangan teknologi bahan 

bangunan, kayu tetap menunjukkan keandalannya. Kayu mudah dalam pelaksanaan 

pekerjaannya. Ditinjau dari segi struktur, bangunan kayu lebih aman terhadap bahaya 

gempa dan ditinjau dari segi arsitektur, bangunan kayu mempunyai nilai estetika yang 

tinggi. Sebagai bahan bangunan yang dapat dibudidayakan ( renewable ), kayu menjadi 
bahan bangunan yang relatif ekonomis. Pada periode awal pemakaian, 
menggunakan kayu dalam bentuk kayu gelondongan, kemudian beralih ke kayu 

gergajian.

manusia

Indonesia sebagai negara tropis, sangat kaya akan sumber daya alam baik sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui ataupun sumber daya alam yang tak dapat 
diperbaharui. Sebagai contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui, misalnya hutan 

yang kaya akan jenis-jenis kayu yang dapat digunakan untuk konstruksi bangunan. Hutan 

yang tersebar didaerah Sumatera Selatan sangat kaya akan ragam dan jenis kayu yang 

potensial digunakan untuk konstruksi bangunan. Hal tersebut dapat terlihat dengan 

banyaknya rumah tradisional Sumatera Selatan terbuat dari material kayu. Walaupun 

minat penduduk akan rumah sangat sederhana yang terbuat dari batu cukup tinggi, tetapi 
minat pada rumah Knock-Down yang harganya agak lebih mahal cukup tinggi. Hal ini 
karena rumah knock-Down merupakan rumah yang sudah memasyarakat di wilayah 

Sumatera Selatan pada khususnya dan memiliki nilai arsitektur yang baik.
Di dunia perdagangan, kayu bermutu tinggi harganya semakin tidak teijangkau 

oleh masyarakat, sementara itu persediaan kayu jenis ini di lapangan semakin berkurang, 
sehingga membutuhkan jenis kayu yang baru yang dari segi harga relatif lebih murah, 
sehingga kayu-kayu yang belum begitu dikenal kekuatannya mulai dilirik oleh para
pengusaha rumah Knock-Down agar harga jual rumah Knock-Down tidak terlalu mahal
dan bisa terjangkau oleh lapisan bawah. Rumah Knock-Down Tanjung Batu Seberang 

kecamatan Tanjung Batu menggunakan kayu Seru sebagai rangka rumah Knock-Down,
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karena kayu tersebut banyak di pasaran dan harganya lebih murah dibandingkan dengan 

kayu Tembesu, Petanang dan yang sejenisnya sehingga dapat menekan biaya produksi 

dan harga rumah Knock-Down jauh lebih murah dibandingkan dengan menggunakan 

kayu bermutu baik seperti Tembesu, Petanang dan sejenisnya.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah untuk 

mengetahui nilai Modulus Elastisitas dan kuat lentur dari kayu Seru yang semacam balok 

kayu Seru yang digunakan sebagai balok lantai rumah Knock-Down Tanjung Batu. 

Selain itu dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik pada kayu Seru dengan 

melakukan pengujian pada benda uji skala kecil bebas cacat ( Smcill Clear Specimen ) 

dengan menggunakan alat uji Universal Testing Machine ( UTM ).

1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis pada penulisan ini adalah :

1. Mengetahui Nilai Modulus Elastisitas (MOE) dan Modulus of Rupture 

( MOR ) dari Kayu Puspa ( Seru ).

2. Mengetahui Nilai kuat tekan dan kuat tarik kayu Puspa ( Seru ).

3. Mengetahui kelas kuat kayu Puspa ( Seru ) yang semacam balok kayu Seru 

yang digunakan pada balok lantai rumah Knock-Down Tanjung Batu 

Seberang..

1.4. Metodologi Penulisan

Penyusunan laporan Tugas Akhir ini dilakukan berdasarkan studi literatur yang 

berhubungan dengan pengujian modulus elastisitas, kuat lentur kayu Puspa ( Seru ), kuat 

tekan dan kuat tarik kayu Seru. Sedangkan penelitian untuk tugas akhir ini dilakukan di 

Laboratorium Metalurgi Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya.
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1.5. Ruang Lingkup Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini akan dibahas secara umum mengenai gambaran 

kayu Seru, penggunaan kayu Seru sebagai bahan konstruksi, pengertian modulus 

elastisitas, kuat lentur, kuat tekan dan kuat tarik kayu Seru.
Adapun batasan masalah yang dibahas oleh penulis meliputi:

1. Prosedur dan tahapan pelaksanaan pengujian modulus elastisitas, kuat lentur, kuat 

tekan dan kuat tarik Seru.
Dalam hal ini objek pembahasan hanya difokuskan pada hasil pengujian modulus 

elastisitas, kekuatan lentur statis ( Static Bending Tesi ), pengujian kuat tekan 

sejajar serat ( Compression-Parallel to Grain Test), Pengujian kuat tarik Sejajar 

Serat ( Tension-Parallel to Grain Tesi).
2. Informasi yang ditinjau terbatas pada kebutuhan yang mendukung serta yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pengujian modulus Elastistas, kuat lentur, kuat 

tekan dan kuat tarik kayu seru.

umum

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas secara umum latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB H TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang informasi - informasi tentang kayu secara umum, sifat-sifat 
kayu secara umum, gambaran umum 

konstruksi dan informasi tentang pengujian itu sendiri.
kayu Seru, penggunaan kayu Seru sebagai bahan

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium termasuk 

dalam mendapatkan dan menganalisa data.
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dilakukan analisis terhadap data - data yang didapat pada saat melakukan 

penelitian

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis bab sebelumnya dan saran - saran penulis.
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